
  
 

 
 

ABSTRAK 
 

Muslihuddin, 2024. Kesantunan Berbahasa Mahasiswa Pascsarjana Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar, dibimbing 
oleh Abd. Rahman Rahim dan Abdul Munir.  
 

Penelitian ini mengkaji mengenai kesantunan berbahasa pada media 
sosial WhatsApp yang menggunakan pendekatan kajian pragmatik dengan 
menggunakan teori maksim kesantunan Geoffrey Leech. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengungkap fakta kesantunan berbahasa mahasiswa terhadap 
berbagai postingan atau ujaran teks pada media sosial WhatsApp selama 
perkuliahan berlangsung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
metode deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian diambil dari Grup WhatsApp 
percakapan antarmahasiswa dan Grup WhatsApp percakapan antara mahasiswa 
dengan dosen pada kelas BIA Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar 2022.  
 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa kartu data dan 
isian tabel analisis dari data sasaran yang telah dikumpulkan. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah mengumpulkan berbagai data sasaran berupa tuturan teks 
percakapan mahasiswa di Grup WhatsApp yang dimaksudkan. Data sasaran 
berupa tuturan teks percakapan yang diambil adalah data sasaran dari semester 
1, 2, dan 3. Selanjutnya data sasaran yang terkumpul dianalisa dengan 
menggunakan alat ukur kesantunan berbahasa menurut teori Geoffrey Leech 
dengan enam maksim kesantunannya. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya 
mengambil empat jenis maksim saja sebagai alat ukurnya yaitu maksim pujian, 
maksim simpati, maksim kerendahatian, dan maksim kemufakatan. Deskripsi 
kesantunannya tergambar dari hasil analisa kesantunan yang sesuai dengan 
maksim kesantunan tersebut.  
 

Hasil penelitian ini menujukkan adanya fakta atau realitas kesantunan 
berbahasa pada dua Grup WhatsApp yang diteliti. Ditemukan hasil bahwa 
Mahasiswa Pascasarjana di Grup WhatsApp percakapan antarmahasiswa dan 
grup WhatsApp percakapan antara mahasiswa dengan dosen telah memenuhi 
empat prinsip kesantunan dari enam prinsip kesantunan berbahasa menurut teori 
Geoffrey Leech. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa percakapan di media 
sosial WhatsApp pada semester 1, 2, dan 3 menujukkan bahwa mahasiswa kelas 
BIA Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 
Muhammadiyah Makassar 2022 adalah santun.  
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